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Tesis ini berbicara tentang hubungan antara sains dan agama. Penulis mengkaji
topik ini karena sains seringkali dianggap bertentangan dengan agama. Melalui studi
ini penulis berusaha menjawab permasalahan apakah sains merupakan satu-satunya
metode untuk memperoleh pengetahuan, dan apakah sains bertentangan dengan agama.
Guna menjawab permasalahan ini penulis meneliti dua volume karya lan G. Barbour,
yaitu Religion in an Age of Science (1990) dan Ethics in an Age of Technology (1992).

Dengan pendek iptif-kritis, penulis membahas pemikiran

Barbour tentang hubungan antara sains dan agama. Menurut Barbour, metode sains

mirip dengan metode agama. Kemiripan metodologis antara kedua disiplin mencakup

hubungan antara komp fund: I, seperti data dan teori pada kasus

sains, dan pengalaman dan kepercayaan pada kasus agama, serta penggunaan model-

model dan paradi di Barbour jukkan bahwa teori-teori sains

1p memiliki iripan-kemiripan ilumintatif dengan pemikiran-pemikiran
religius. Agama, menurut Barbour, pun dapat menghasilkan pengetahuan yang benar
tentang hakekat dunia dan manusia. Jadi sains bukan satu-satunya jalan menuju
pengetahuan yang benar. Agama berbeda dengan sains. Tetapi tidak ada kontras yang

tajam antara keduanya. Yang ada adalah perbedaan tingkat dan tekanan refleksi.
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Kemiripan metodologis dan konsistensi isi antara sains dan agama memungkinkan para

saintis dan teolog ina suatu hub dialogis. Guna duk upaya tersebut,

Barbour bangk ik i A ika multilevel

ciri hirarkis yang menandai keberadaan berbagai realitas di alam ini.
[F] Daftar acuan: 36 (1950-1997)

[Le)] - Prof. Dr. Alex Lanur
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